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ABSTRAK

Jerami jagung merupakan limbah pertanian yang memiliki potensi sebagai pakan ternak
ruminansia, namun pemanfaatannya sering terbatas oleh kandungan serat kasar, terutama lignin,
yang menghambat kecernaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek dari penurunan
kandungan lignin jerami jagung dari pengaruh proses amoniasi dengan penambahan urea terhadap
kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat dosis urea (0%, 2%, 4%, 6%) dan empat ulangan,
serta dilakukan analisis in-vitro untuk mengukur nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik.
Analisis data menggunakan aplikasi SAS (Statistical Analysis System). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa amoniasi efektif dalam menurunkan kadar lignin dari 8,61% pada kontrol
(T1) menjadi 3,31% pada perlakuan dengan dosis urea tertinggi (T4). Kecernaan bahan kering
dan bahan organik juga meningkat, dengan nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan 4% urea (T3),
yaitu KcBK sebesar 60,26% dan KcBO sebesar 65,47%. Penurunan lignin yang signifikan
memfasilitasi peningkatan kecernaan karena ikatan lignoselulosa yang lebih longgar,
memungkinkan mikroba rumen mencerna serat lebih efisien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Efek kandungan lignin yang semakin menurun akibat dari penambahan urea dengan level berbeda
(0-6%) dalam proses amoniasi jerami jagung dari kadar lignin 8,61% menjadi 3,31%, hal tersebut
berpengaruh terhadap peningkatan kecernaan bahan kering dan bahan organik masing-masing
(KcBK: 45,87% - 60,26% dan KcBO: 52,53% - 65,47%). Kandungan lignin 3,58% akibat
perlakuan amoniasi 4% memberikan hasil kecernaan terbaik dan tertinggi yaitu KcBK: 60,26%
dan KcBO: 65,47%). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampaknya terhadap
karakteristik fermentasi dalam rumen akibat perlakuan ini.

Kata Kunci: Jerami Jagung, Lignin, Urea, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik

ABSTRACT

Corn stover is an agricultural by-product with the potential to be ruminant feed; however, its
utilization is often limited by its high lignin content, which impairs digestibility. This study aims
to evaluate the effect of lignin content in corn stover following ammonia treatment with urea
addition on dry matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). The research
employed a Completely Randomized Design (CRD) with four urea doses (0%, 2%, 4%, 6%) and
four replicates, using in-vitro analysis to assess DMD and OMD values. Data analysis was
conducted using the SAS (Statistical Analysis System) application. The results showed that
ammonia treatment effectively reduced lignin content from 8.61% in the control (T1) to 3.31% in
the highest urea dose treatment (T4). Both DMD and OMD increased, with the highest values
obtained in the 4% urea treatment (T3), where DMD was 60.26% and OMD was 65.47%. The
significant reduction in lignin facilitated improved digestibility by loosening lignocellulose bonds,
allowing rumen microbes to degrade fiber more efficiently. This study concludes that the decrease
in lignin content due to the addition of urea at varying levels (0-6%) during the ammonia
treatment of corn stover, from 8.61% to 3.31%, positively impacts the increase in DMD (from
45.87% to 60.26%) and OMD (from 52.53% to 65.47%). The 4% urea treatment produced the
best digestibility results, with lignin content reduced to 3.58%, yielding the highest DMD and
OMD values. Further research is needed to evaluate the impact of this treatment on rumen
fermentation characteristics.
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PENDAHULUAN

Jerami jagung merupakan salah satu
limbah pertanian yang memiliki potensi
besar sebagai sumber pakan ternak
ruminansia, terutama di wilayah dengan
keterbatasan hijauan pakan. Namun,
pemanfaatan jerami jagung sebagai pakan
utama seringkali terhambat oleh rendahnya
kualitas  nutrisi,  Khususnya  akibat
kandungan serat kasar Yyang tinggi,
termasuk lignin. Jerami jagung memiliki
kandungan protein kasar 6,38%, serat
kasar 30,19%, lemak kasar 2,81%, BETN
51,69%, abu 8,94% dan TDN 53,12%
(Yanuartono dkk, 2020). Selain itu, jerami
jagung mengandung 22,5% hemiselulosa,
10,6% lignin dan 32,9% selulosa (Pasue
dkk, 2019).

Lignin  merupakan  salah  satu
komponen utama dinding sel tanaman
yang memiliki  dampak signifikan
terhadap proses pencernaan pakan berserat
pada ternak ruminansia. Sebagai senyawa
polimer yang kompleks, lignin
membentuk struktur yang tidak dapat

didegradasi oleh enzim atau mikroba
dalam sistem pencernaan ruminansia,
sehingga membatasi akses

mikroorganisme rumen terhadap serat
yang dapat difermentasi. Van Soest (1994)
menyatakan bahwa peningkatan
kandungan lignin dalam pakan berserat
tinggi, seperti jerami, berkorelasi langsung
dengan penurunan tingkat kecernaan
bahan kering (BK) dan bahan organik
(BO). Hal ini dikarenakan lignin berikatan
erat dengan selulosa dan hemiselulosa,
membentuk struktur yang sulit dipecah.
Akin dan Robinson (1982) juga
menunjukkan bahwa struktur lignin yang
kompleks dapat menurunkan kecernaan
karena lignin menghambat degradasi serat
di dalam rumen.
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Untuk mengatasi keterbatasan ini,
amoniasi digunakan sebagai salah satu
metode pengolahan pakan berserat.
Proses amoniasi dilakukan dengan
menambahkan sumber nitrogen, seperti
amonia atau urea, ke dalam bahan
pakan berserat tinggi dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai gizi dan
kecernaan pakan. Sundstgl dan Owen

(1984) mengungkapkan bahwa
amoniasi dapat memperbaiki struktur
dinding sel tanaman dengan
melonggarkan  ikatan  serat  dan
menurunkan  kadar  hemiselulosa,
sehingga  meningkatkan  kecernaan
pakan. Meskipun begitu, lignin tetap
menjadi  komponen  yang  sulit
didegradasi  secara  efektif  oleh

amoniasi, sehingga kecernaan pakan
yang mengandung lignin tinggi masih
terbatas. Amoniasi adalah teknologi
perbaikan mutu pakan dan menurunkan
kadar lignin  menggunakan urea
(Noersidiq et al., 2018). Amonia yang
dihasilkan dari proses amoniasi dapat
merenggangkan ikatan lignin dengan
selulosa dan hemiselulosa sehingga
mikroba rumen dapat mudah penetrasi
dan  kecernaan dapat meningkat
(Noersidiq et al., 2020).

Pengujian in-vitro menjadi metode
penting untuk menilai  pengaruh
amoniasi terhadap kecernaan bahan
kering dan bahan organik. Suparjo dan
Santoso (2000) melaporkan bahwa
proses amoniasi dapat meningkatkan
kecernaan jerami padi, baik dalam hal
bahan kering maupun bahan organik,
meskipun kadar lignin masih relatif
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
amoniasi efektif dalam meningkatkan
pemanfaatan pakan berserat tinggi,
namun peran lignin sebagai
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penghambat kecernaan masih tetap perlu
diperhitungkan dalam  pengembangan
metode pengolahan pakan yang lebih
efisien. Berdasarkan kajian ini,
pengolahan jerami jagung amoniasi
diharapkan mampu memberikan hasil
serupa dalam meningkatkan kecernaan
bahan kering dan bahan organik dengan
pendekatan kandungan lignin secara lebih
efektif.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi plastik hitam untuk proses
inkubasi amoniasi jerami jagung, tali
pengikat, parang untuk memotong dan
mencacah jerami jagung, serta peralatan
laboratorium untuk analisis kandungan
lignin dan untuk uji kecernaan secara in-
vitro. Sedangkan bahan-bahan yang
digunakan mencakup jerami jagung, urea,
cairan rumen, larutan saliva buatan
(McDougall’s) dan bahan kimia yang
diperlukan untuk analisis tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan
Ternak/Herbivora  (INMT/H)  fakultas
Peternakan Universitas Mataram. Adapun
desain rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan (dosis urea) dan 4 ulangan
yaitu T1=0%(kontrol), T2=2%, T3=4%
dan T4=6%.

Metode yang digunakan antara lain
Van Soest et al., (1991) untuk analisis
kandungan lignin serta Tilley and Terry
(1963) untuk uji kecernaan in-vitro.
Prosedur pengerjaan penelitian antara lain
(1) pembuatan amoniasi jerami jagung
dengan cara hasil cacahan jerami jagung
ditimbang sebanyak 500 gram dan

e- ISSN: 2656-4645

kemudian ditambahkan urea sesuai
dosis perlakuan, kemudian
dicampurkan merata ke dalam plastik
dan selanjutnya diinkubasi selama 21
hari (Noersidiq et al., 2023), (2) analisis
kandungan lignin  jerami  jagung
amoniasi (3) uji kecernaan bahan kering
dan bahan organik jerami jagung secara
in-vitro.

Analisis Data

Analisis data menggunakan
software SAS Institute Inc (2008) dan
untuk menentukan ada atau tidaknya
pengaruh menggunakan analisis sidik
ragam dan perbedaan yang nyata diuji

lanjut Duncan’s (Steel dan Torrie
,1993).
Variabel yang diukur

Variabel yang diamati yaitu
kandungan lignin, kecernaan bahan

kering (BK) dan bahan organik (BO)
Perhitungan menggunakan formula
sebagai berikut:

C—-B
x100%

lignin (%) =

(AxD) — (ExF — G)

KcBK (%) = 1009
cBK (%) AxD ¥100%
) {AxDxH) — (ExFxI — &)
; 0 — - o
KcBO (%) TiDiH x100%
Keterangan:

A : berat sampel
B : berat setelah dioven ke-2
C : berat setelah di tanur

D : BK sampel

E : berat residu

F : BK residu

G : berat blanko

H : BO sampel

I: BO residu

109



Jurnal llmu dan Teknologi Peternakan Indonesia Volume 10 (2) 107 - 114; Desember 2024

p-1SSN: 2460-6669

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan jagung
amoniasi

Lignin adalah bagian dari dinding sel
tanaman yang sukar untuk dicerna ternak
ruminansia  dengan  selulosa  dan
hemiselulosa, akan menghambat
kecernaan (Sudirman dkk, 2015). Adapun
penurunan kandungan lignin dari jerami
jagung setelah diamoniasi tersaji pada

Grafik dibawah ini.

lignin  jerami
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Gambar 1. Kandungan lignin jerami jagung
amoniasi

Hasil analisis ragam memperlihatkan
bahwa pemberian urea pada amoniasi
jerami jagung memberikan pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap penurunan
kandungan lignin. Hal ini disebabkan
oleh urea yang diberikan pada perlakuan
amoniasi mampu merenggangkan ikatan
lignin dengan selulosa dan hemiselulosa
yang disebut dengan ikatan lignoselulosa
atau lignohemiselulosa. Hal ini sesuai
pendapat Noersidiq et al., (2020) yang
menyatakan bahwa Penambahan urea
pada proses amoniasi membantu ikatan
lignoselulosa dan  lignohemiselulosa
merenggang sehingga dengan semakin
tinggi level urea yang diberikan maka
semakin rendah kadar lignin.
Ditambahkan oleh beberapa pendapat
yang menjelaskan bagaimana mekanisme
urea dapat merenggangkan ikatan
tersebut yaitu melalui reaksi hidrolisis
urea dimana setelah terurai menjadi NH3
dan CO2, dengan adanya molekul air,

e- ISSN: 2656-4645

NH3 akan mengalami hidrolisis
menjadi NH4+ dan OH- (BdOdeker et
al., 1992). Senyawa NH3 mempunyai
pKa = 9,26, berarti bahwa dalam
suasana netral (pH = 7) akan lebih
banyak terdapat sebagai OH- (Moraes
et al, 2017), sehingga dengan
demikian amoniasi akan serupa dengan
perlakuan alkali (Chenost dan Kayouli,
1997; Lam et al., 2001; Trach et al.,
1998). Gugus OH- dapat memutus
ikatan hidrogen antara oksigen pada
karbon nomor 2 molekul glukosa satu
dengan oksigen karbon nomor 6
molekul glukosa lain yang terdapat
pada ikatan selulosa, lignoselulosa dan
lignohemiselulosa (Caneque et al.,
1998).

Hasil uji Duncan’s memperlihatkan
bahwa kandungan lignin tertinggi
diperoleh pada perlakuan T1 (8,61%),
sedangkan kandungan lignin terendah
diperoleh pada T4 (3,31%). Perlakuan
T2 juga menunjukkan hal serupa, yaitu
beda nyata dengan perlakuan T3 dan
T4. Sedangkan untuk kedua perlakuan
(T3 dan T4) menunjukkan tidak
terdapat perbedaan dengan kandungan
lignin berturut-turut sebesar 3,58% dan
3,31%. Rendahnya kandungan lignin
yang dimiliki oleh perlakuan T4
disebabkan oleh tingginya level urea
yang digunakan dimana semakin tinggi
level urea yang diberikan maka
semakin tinggi reaksi hidrolisis urea
yang akan terjadi dalam
merenggangkan ikatan lignoselulosa
atau lignohemiselulosa tersebut.

Kecernaan bahan kering (KcBK)

Adapun nilai KcBK dari jerami
jagung setelah diamoniasi tersaji pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai KcBK jerami jagung amoniasi

Hasil analisis ragam memperlihatkan
bahwa pemberian urea pada amoniasi
jerami jagung memberikan pengaruh
yang nyata (P<0.05) terhadap kecernaan
bahan kering secara in vitro. Hal ini
disebabkan pengaruh dari amonia yang
dihasilkan dari proses hidrolisis urea yang
merenggangkan ikatan antara lignin dan
fraksi serat sehingga zat makanan yang
lain mudah dicerna oleh mikroba rumen.
Seiring dengan menurunnya kandungan
lignin tersebut maka akan meningkatkan
kecernaan secara in-vitro. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Isroi (2008) yang
menyatakan bahwa perlakuan amoniasi
menggunakan bahan sumber amonia
berupa wurea telah terbukti dapat
meningkatkan kecernaan.

Hasil KcBK yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah T1 (45,87%), T2
(54,65%), T3 (60,26%), T4 (55,32%) dari
hasil rataan tersebut perlakuan T3 nilai
kecernaannya paling tinggi dari perlakuan
lainnya yaitu 60,26% dan terendah pada
perlakuan T1 (kontrol) vyaitu 45,87%.
Nilai KcBK terjadi peningkatan seiring
dengan peningkatan level urea yang
diberikan namun terjadi penurunan pada
perlakuan T4. Hal ini disebabkan oleh
kandungan lignin yang menurun akibat
dari pengaruh urea yang diberikan
dimana semakin rendah lignin maka
semakin tinggi kecernaan. Hal ini sesuai
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pendapat dari Noersidiq et al., (2020)
yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi lignin dalam dinding
sel maka kecernaannya semakin
rendah. Lignin yang terdapat dalam
dinding sel tanaman merupakan faktor
pembatas kecernaan di dalam rumen.
Lignin yang tinggi dalam pakan
menyebabkan nilai kecernaan rendah
di dalam rumen. Lignin tidak dapat
dicerna oleh mikroba di dalam rumen,
bahkan dapat mengganggu kecernaan,
sedangkan serat kasar memiliki fraksi
selain lignin juga mengandung selulosa
dan hemiselulosa yang dapat dicerna
oleh mikroba rumen (Hernaman dkk,
2017).

Hasil uji  jarak Duncan’s
menunjukkan bahwa KcBK pada
perlakuan T3 (60.26%) nyata lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan pengaruh faktor
kondisi di dalam rumen salah satunya
pH yang terpengaruh dengan adanya
penambahan urea yang bersifat basa
sehingga pH dalam rumen menjadi
meningkat seiring meningkatnya level
urea dan pada perlakut T3 dengan level
4% urea memberikan nilai KcBK
tertinggi dengan asumsi pH rumen
pada perlakuan ini merupakan pH
optimal  untuk  mikroba dalam
mencerna zat makanan, namun pada
perlakuan T4 atau level 6% urea nilai
KcBK mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan pH lingkungan rumen
sudah terlalu tinggi dan mengganggu
proses kecernaan di dalam rumen. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari
Crampton and Harris (1969) yang
menyatakan bahwa kecernaan zat
makanan tergantung pada aktivitas
mikroba rumen karena mikroba rumen
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berperan dalam proses fermentasi,
sedangkan aktivitas mikroba itu sendiri
dipengaruhi oleh zat-zat makanan yang
terdapat dalam bahan pakan. Nilai pH
merupakan salah satu faktor lingkungan
yang berperan penting dalam aktivitas
mikroorganisme dalam proses anaerob
dimana kisaran pH yang ideal untuk
aktivitas mikroba rumen yaitu antara 6 - 7
(Church, 1988). Ditambahkan lagi oleh
Pathak (1977) yang menyatakan bahwa
penambahan urea dalam pakan maksimal
adalah 6%. Pemberian diatas 6% dapat
mengakibatkan gangguan pada ternak.

Kecernaan bahan organik (KcBO)

Adapun nilai KcBO dari jerami jagung
setelah diamoniasi tersaji pada Gambar 3
dibawah ini.

KcBO (%)

e caC

-]
ot
4

4

7

Gambar 3. Nilai KcBO jerami jagung
amoniasi

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap
kecernaan bahan organik. Hal ini
disebabkan karena hasil KcBO yang
diperoleh dalam penelitian ini seiring
dengan hasil KcBK nya karena bahan
organik merupakan bagian dari bahan
kering. Hal ini sesuai dengan pendapat
Fathul dan Wajizah (2010) Andayani
(2010) menyatakan bahwa bahan organik
merupakan bagian dari bahan Kkering,
sehingga apabila bahan kering meningkat
akan meningkatkan bahan organik begitu
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juga sebaliknya. Berdasarkan hasil
penelitian KcBO didapatkan hasil T1
(52,53%), T2 (60,60%), T3 (65,47%),
T4 (65,44%) dari hasil rataan tersebut
perlakuan T3 nilai kecernaannya
paling tinggi yaitu 65,47%.

Hasil uji  jarak Duncan’s
menunjukkan bahwa perlakuan T3
lebih tinggi KCBO yang dihasilkan
dibandingkan dengan perlakuan lain.
Tingginya kecernaan bahan organik
dipengaruhi oleh seiring menurunnya
kandungan lignin maka kecernaan
akan meningkat baik bahan kering
maupun bahan organik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Reksohadiprodjo
(1985) yang menyatakan bahwa
meningkatnya kecernaan bahan kering
sebab  secara  proporsional laju
keluarnya bahan kering selalu diikuti
keluarnya bahan organik, sehingga
dengan meningkatnya kecernaan bahan
kering akan meningkatkan kecernaan
bahan organik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Efek kandungan lignin yang semakin
menurun akibat dari penambahan urea
dengan level berbeda (0-6%) dalam proses
amoniasi jerami jagung dari kadar lignin
8,61% menjadi 3,31%, hal tersebut
berpengaruh terhadap peningkatan
kecernaan bahan kering dan bahan organik
masing-masing (KcBK: 45,87% - 60,26%
dan KcBO: 52,53% - 65,47%). Kandungan
lignin 3,58% akibat perlakuan amoniasi 4%
memberikan hasil kecernaan terbaik dan
tertinggi yaitu KcBK: 60,26% dan KcBO:
65,47%).

Adapun  saran untuk  penelitian
selanjutnya yaitu melihat responnya
terhadap karakteristik fermentasi di dalam
rumen akibat dari perlakuan tersebut.
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